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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu kunci sukses memulai usaha adalah adanya

kemampuan menuangkan ide-ide atau gagasan cemerlang yang kreatif

dan inovatif. Ide tersebut harus mempunyai nilai ekonomi yang tinggi yang

dituangkan dalam rencana bisnis yang matang dan realistis. Rencana

bisnis tersebut berisi tentang apa yang dikerjakan dalam suatu bisnis ke

depan meliputi alokasi sumber daya, perhatian pada faktor-faktor kunci

dan mengolah permasalahan-permasalahan dan peluang yang ada.

Kebutuhan akan sebuah perencanaan bisnis menjadi mutlak jika kita akan

menjalankan suatu bisnis, karena perencanaan bisnis sendiri ibarat

sebuah peta dan kompas untuk menjalankan bisnis. Melalui sebuah

perencanaan yang matang kita dapat menetapkan tujuan utama bisnis

kita, skala prioritas, dan menetapkan target yang ingin dicapai. Dengan

adanya rencana bisnis yang baik akan menjadikan peluang sukses bisnis

kita jalankan akan semakin tinggi

Perencanaan bisnis merupakan langkah awal dalam menjalankan

bisnis, biasanya terdiri dari apa yang kita lakukan, kapan, dan bagaimana

cara lebih jelas mengenai tipe bisnis yang akan dirintis, siapa saja yang

akan menjadi pelanggan dan produk atau jasa apa yang akan ditawarkan.

Rencana bisnis dikembangkan dengan focus kepada pemegang
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kepentingan. Rencana bisnis yang lengkap biasanya termasuk suatu

penaksiran lingkungan bisnis,rencana manajemen, rencana pemasaran,

dan rencana keuangan. Penaksiran lingkungan bisnis meliputi lingkungan

ekonomi, lingkungan industri,dan lingkungan global. Rencana manajemen

termasuk di dalamnya rencana operasional menitik beratkan pada usulan

struktur organisasi produksi dan sumberdaya manusia dalam perusahaan.

Perencanaan pemasaran meliputi lima langkah yaitu: target pasar,

karakteristik pasar, penentuan harga, distribusi, dan promosi. Selanjutnya

rencan keuangan terdiri dari dua yaitu kelayakan bisnis dan pendanaan

bisnis. Jenis usaha kecil tidak perlu membuat rencana bisnis yang rumit

untuk memulai usahanya. Seringkali rencana bisnis dibuat bentuk catatan

saat melakukan diskusiatau tanya jawab. Seringkali juga orang memulai

bisnis tanpa rencana sama sekali,sehingga ide-ide menjadi kabur dan

mereka tidak tahu apa yang selanjutnya harus mereka lakukan. Dengan

menulis sebuah rencana, meskipun itu berupa catatan-catatan kecil, kita

akan mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai jenis bisnisyang

diinginkan, serta bagaimana bisnis harus dikembangkan sejalan

denganperkembangan zaman.

Perencanaan bisnis adalah dokumen yang menyatakan daya tarik

dan harapan sebuah bisnis. Sebuah bisnis plan yang akan

mengoperasikan sebuah usaha harus mencantumkan secara jelas lokasi,

proses, masalah bahan baku, masalah tempat, tanah dan lainnya.

Perencanaan bisnis adalah suatu cetak biru tertulis ( blue print ) yang
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berisikan tentang misi usaha, usulan usaha, operasional usaha, rincian

financial, strategi usaha, peluang pasar yang mungkin diperoleh, dan

kemampuan serta keterampilan pengelolaannya. Perencanaan bisnis

sebagai persiapan awal memiliki 2 fungsi penting yaitu: sebagai pedoman

untuk mencapai keberhasilan manajemen usaha, dan sebagai alat untuk

mengajukan kebutuhan permodalan yang bersumber dari luar. Dalam

suatu pemasaran banyak sekali berbagai bentuk dan macam-macam

aneka ragam makanan dari yang kecil hingga yang besar, dan dari yang

murah hingga sampai yang mahal

Gula semut adalah gula kelapa atau gula merah yang dibuat dalam

bentuk serbuk berwarna kuning kecoklatan dan sering pula disebut orang

sebagai gula kristal. Dinamakan gula semut karena bentuk gula ini mirip

rumah semut yang bersarang di tanah. Gula semut memiliki banyak

kelebihan dibandingkan dengan gula merah yang sudah lebih dahulu

dikenal oleh masyarakat terutama karena lebih mudah penggunaanya,

lebih mudah larut, dan tidak banyak bahan pengotor non gula seperti yang

banyak terdapat di gula cetak. Selain itu karena berbentuk kristal dan

kadar airnya yang rendah membuat umur simpannya lebih lama, serta

dapat berfungsi sebagai pengganti gula pasir.

Dilihat dari sisi ekonomi, gula semut lebih tinggi harganya daripada

gula kelapa cetak (gula merah). Harga gula merah sedikit lebih rendah

dibanding dengan gula pasir kualitas rendah. Sebaliknya harga gula

semut justru lebih tinggi 7 dibanding gula pasir kualitas paling baik. Harga
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gula kelapa cetak di tingkat pengrajin biasanya berkisar Rp. 5.000 - Rp.

6.000/kg, dan di tingkat pasar tradisional sekitar Rp. 6.500 –Rp 8.000/kg,

sedangkan harga gula semut bisa mencapai Rp.12.000/kg di tingkat

pengrajin dan Rp.14.000 – Rp.17.000/kg di tingkat pasar, supermarket

dan eksportir, tergantung pada performance baik kemasan, labeling

maupun volumenya. Hal ini menunjukkan bahwa agroindustri gula semut

bisa sangat menguntungkan bagi para petani miskin. Terlebih lagi, gula

semut memiliki potensi untuk diekspor.

Namun produksi gula semut untuk tujuan ekspor memerlukan

pengorganisasian perajin secara ketat agar kualitas produksinya bisa

memenuhi standar. Gula semut memiliki peluang untuk mengisi

kekurangan kebutuhan gula (bahan pemanis) nasional yang selama ini

sebagian masih impor dan juga berpeluang untuk masuk di pasaran luar

negeri (ekspor) seperti ke Singapura, Jepang, Hongkong, USA dan

Jerman. Dibanding gula kelapa cetak, gula semut lebih disukai konsumen

luar negeri karena memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan gula

cetak. Tingginya permintaan produk gula semut sampai saat ini belum

dapat dipenuhi khususnya permintaan pasar ekspor Besarnya potensi

ekspor gula semut belum dimanfaatkan oleh para petani gula kelapa

(penderes) pada umumnya. Padahal, peluang pasar dalam negeri untuk

memenuhi kebutuhan pemanis pada pasar konsumsi relatif besar. Hal ini

sangat disayangkan karena gula semut sangat potensial untuk menjadi

produk unggulan karena mempunyai nilai ekonomis yang lebih tinggi
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dibandingkan dengan gula cetak. Dilihat dari nilai ekonomisnya produk

gula semut sebenarnya lebih menjanjikan keuntungan yang lebih besar

sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan taraf hidup para petani

gula kelapa.

Gambar 1.1. Perkembangan Industri Gula di Semarang

Sumber: Biro Pusat Statistik

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini berjudul

PERENCANAAN BISNIS GULA SEMUT “BOWERY”.
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1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini:

“Bagaimana perencanaan bisnis gula semut “BOWERY” ditinjau

dari aspek pemasaran, aspek operasional aspek sumber daya

manusia, aspek hukum dan aspek keuangan?”

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan bisnis

gula semut “BOWERY” ditinjau dari aspek pemasaran, aspek operasional

aspek sumber daya manusia , aspek hukum dan aspek keuangan.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Bagi Wirausaha

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pengusaha agar dapat

mengembangkan usaha serta memberikan wawasan agar industrinya

terus berkembang.

b. Bagi Pihak Lain

Penelitian ini dapat berguna dengan menambah wawasan dan juga

bisa dijadikan sebagai referensi mengenai perencanaan bisnis untuk

penelitian selanjutnya.


